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Abstract

The purpose of writing this article is to analyze whether there is an increase in the mastery of the
concept of groups who learn to use the Problem Based Learning model assisted by animation on
momentum and impulse material, as well as describe the difficulties in working on momentum and
impulse questions. one group pretest and posttest design. The sample in this study was 27 students
of class X. The instrument used in the form of 12 multiple choice questions to measure students'
mastery of concepts and to measure the difficulties faced by students was an unstructured interview
guide. The research data were analyzed using inferential tests so that the results obtained were
differences before and after learning with a gain value of 0.60 with a medium group and an impact
strength value of 1.87 with a high group, so it can be concluded that there is a significant effect of
animation-assisted problem based learning on concept mastery. student. The difficulties faced by
students in general are interpreting physics symbols and understanding the meaning of the problem
to determine the right equation to solve the problem. The implications of research results on
education are that it can be an effort to improve students' mastery of concepts and identify student
difficulties for evaluation to optimize the next learning process.
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Abstrak

Tujuan penulisan artikel ini adalah menganalisis apakah terdapat peningkatan penguasaan konsep
kelompok yang belajar menggunakan model Problem Based Learning berbantuan animasi pada
materi momentum dan impuls, serta mendeskripsikan kesulitan - kesulitan dalam mengerjakan soal
momentum dan impuls Penelitian ini memakai metode mix method - embedded experimental design
dengan desain one group pretest and posttest design. Sampel pada penelitian ini 27 siswa kelas X.
Instrumen yang digunakan berupa 12 soal pilihan ganda untuk mengukur penguasaan konsep siswa
dan untuk mengukur kesulitan yang dihadapi siswa adalah pedoman wawancara tak terstruktur.
Data penelitian dianalisis menggunakan uji inferensial sehingga didapatkan hasil terdapat
perbedaan sebelum dan sesudah pembelajaran dengan nilai gain 0,60 dengan golongan sedang dan
nilai kekuatan dampak 1,87 dengan golongan tinggi, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
signifikan pembelajaran problem based learning berbantuan animasi terhadap penguasaan konsep
siswa. Kesulitan yang dihadapi siswa secara umum yaitu menginterpretasi simbol - simbol fisika dan
memahami maksud dari soal untuk menentukan persamaan yang tepat untuk menyelesaikan soal.
Implikasi hasil penelitian terhadap pendidikan yaitu dapat menjadi salah satu upaya dalam
meningkatkan penguasaan konsep siswa dan identifikasi kesulitan siswa guna evaluasi untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran selanjutnya.

Kata kunci: Problem based learning; animasi; penguasaan konsep
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1. Pendahuluan

Penguasaan konsep - konsep fisika membutuhkan keahlian siswa untuk
menghubungkan antara konsep fisika yang satu dengan yang lainnya, misalnya keterkaitan
pada materi momentum dan impuls. Berdasarkan hasil penelitian (Martina & Hau, 2021;
Saifullah, dkk. 2017; Yuberti, dkk., 2019) didapatkan hasil siswa masih salah dalam
mengaitkan hubungan antara konsep momentum dan konsep impuls dalam penyelesaian soal,
hal ini menunjukkan siswa kurang memahami teori momentum dan impuls, misalnya.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Handayani, dkk., 2018; Kaniawati, dkk., 2016; Sakliressy,
dkk., 2021) mengungkapkan bahwa siswa cenderung kesulitan dalam memahami hukum
kekekalan momentum sebagai besaran skalar, bukan sebagai besaran vektor.

Rendahnya penguasaan konsep siswa salah satu faktor kurangnya minat siswa dalam
belajar fisika. Oleh sebab itu, siswa menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang sulit dan
tidak menarik karena berkaitan erat dengan rumus-rumus dan perhitungan matematis.
Pemanfaatan model pembelajaran dalam pembelajaran fisika juga masih bersifat teacher
centered sehingga mengakibatkan kurangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran dimana
salah satunya adalah jarang melakukan praktikum (Sidabutar & Motlan, 2019). Bersumber
pada data puspendik terpaut dari perincian hasil ujian nasional untuk mata pelajaran fisika
tahun ajaran 2019/2020, tepatnya pada materi mekanika yang didalamnya terdapat indikator
uji mengenai momentum dan impuls, diketahui bahwa rata-rata kecakapan serap siswa hanya
sebesar 45,93 % secara keseluruhan. Kecakapan siswa tersebut mencerminkan penguasaan
konsep siswa pada momentum dan impuls. Karena persentase kecakapan serap pada bab
tersebut masih rendah, lalu penguasaan konsep siswa pada bab momentum dan impuls juga
tergolong rendah. Lebih lanjut oleh penelitian (Laskaryani, dkk., 2020; Putri & Marpaung,
2020; S. Rahmawati, dkk., 2019) mendeskripsikan bahwa rata-rata siswa masih mengalami
kesulitan dalam menguasai konsep fisika pada topik momentum dan impuls.

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa yang memakai masalah nyata sebagai dasar penyelidikan siswa dalam meningkatkan
keterampilan dan pengetahuannya sendiri (konstruktif) (Jehanus, dkk. 2019). Model PBL
membentuk siswa aktif dalam proses pembelajaran karena dalam proses pembelajarannya
siswa akan dihadapkan pada masalah dunia nyata (real world) dan dituntut untuk
memecahkan masalah melalui kerja ilmiah (Nardin, dkk., 2016). Masalah yang diberikan
berfungsi sebagai alat untuk memfasilitasi belajar siswa agar lebih mudah dalam memahami
konsep yang dipelajari (Yoesoef, 2015). Seperti pada penelitian (Agustina, dkk., 2017; Lutfiyadi
& Budiyono, 2018; Rohmah, dkk., 2020; Yulianti, dkk., 2019) menjelaskan bahwa pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran PBL disertai dengan penggunaan media visual seperti
animasi maupun media yang lainnya akan bisa membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi dan juga memahami
konsep fisika yang mereka pelajari.

Media animasi merupakan rangkaian gambar visual yang memiliki fungsi memudahkan
siswa memvisualkan bagian dari materi yang dipelajarinya, dapat digunakan untuk
membentuk pengetahuan prosedural, dalam menunjang belajar siswa dalam melakukan
proses kognitif (Allo, dkk., 2017). Penggunaan animasi dalam pembelajaran akan memberikan
dampak positif pada model pembelajaran yang digunakan, dimana model pembelajaran
tersebut akan lebih terlihat variatif dan menambah ketertarikan siswa akan materi yang
disampaikan sehingga akan mengurangi perspektif negatif mengenai fisika, dimana sebagian
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besar orang menganggap bahwa fisika adalah pembelajaran yang membosankan dan
cenderung penuh akan rumus (Hwang, 2018). Penerapan animasi diyakini dapat
mempengaruhi penguasaan konsep siswa. Hasil penelitian (Husein, dkk, 2015)
mengungkapkan bahwa penggunaan alat bantu animasi dapat mempengaruhi penguasaan
konsep siswa. Hasil serupa juga didapatkan pada penelitian (F. Rahmawati, dkk., 2016) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbantuan animasi lebih berpotensi untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa daripada strategi pembelajaran konvensional.

Bersumber pada penelitian yang dilakukan oleh (Handayani, dkk., 2018; Irwanuddin &
Dwikoranto, 2017; Rivai & Yuliati, 2018; Taqwa, dkk., 2019) dikemukakan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning mampu memberikan dampak positif terhadap
peningkatan penguasaan konsep siswa. Lebih lanjut, berdasarkan penelitian (Kaniawati, dkk.,
2016; Rohmah, dkk. 2020) bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dengan
bantuan media akan memberikan peningkatan penguasan konsep yang signifikan
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran yang lain. Hal ini menunjukkan
penguasaan konsep siswa akan lebih bisa meningkat secara signifikan bila menggunakan
model pembelajaran problem based learning dengan bantuan media, baik itu berupa media
animasi maupun media pembelajaran lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian yang dilakukan adalah menganalisis
pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan animasi terhadap penguasaan konsep
siswa kelas X pada materi momentum dan impuls serta mendeskripsikan kesulitan yang
dihadapi siswa dalam mengerjakan soal momentum dan impuls.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan mixed method dengan embedded experimental model
(Klassen, dkk., 2012). Data penelitian terdiri dari data kuantitatif berupa hasil tes momentum
impuls dan kualitatif berdasarkan hasil wawancara oleh responden. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest and Posttest Design.

Instrumen yang digunakan dalam tes penguasaan konsep adalah 12 soal pilihan ganda
yang dikembangkan berdasarkan indikator penguasaan konsep materi momentum dan impuls.
Indikator soal tercantum pada Tabel 1. Instrumen penelitian untuk mengidentifikasi kesulitan
siswa dalam mengerjakan tes materi momentum dan impuls adalah wawancara tak terstruktur
yang dilakukan kepada 3 orang responden. Sebelum instrumen penilaian digunakan pada
penelitian ini telah dilakukan uji coba soal dan mendapatkan hasil soal yang dikategorikan
valid dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,42 - 0,68, dengan kategori reliabilitas tinggi, hal
ini berarti taraf kepercayaan instrumen soal tes terbilang sangat tinggi dan mampu
menghasilkan data yang konsisten saat diujikan secara berulang.

Tabel 1. Indikator Per Butir Soal Pretest/Posttest

Indikator Soal Nomor Soal
Mengidentifikasi ciri-ciri dari Impuls 1,2
Menganalisis perubahan momentum bola 3
Menentukan momentum pada sebuah truk tangki dan mobil 4
Menganalisis hukum kekekalan momentum 57,9
Menganalisis hubungan impuls dan momentum 6,12
Menyimpulkan karakteristik tumbukan lenting sempurna 10,11
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA di salah satu SMA di Kota Malang yang
berjumlah 27 siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode random
sampling. Penelitian dilakukan sejak Maret 2021 sampai dengan Mei 2021. Pembelajaran
berlangsung secara online menggunakan zoom meet dan dibagi menjadi 4 pertemuan.
Pertemuan pertama pada 18 Maret 2021 berupa identifikasi masalah, pertemuan kedua pada
25 Maret 2021 yaitu penyelesaian LKPD, pertemuan ketiga pada 1 April 2021 yaitu penguatan
dan latihan soal, dan pertemuan keempat pada 8 April 2021 yaitu posttest. Penggunaan
animasi dalam pembelajaran dilakukan pada apersepsi pembelajaran dan penguatan pada
bagian jenis 0 jenis tumbukkan, guna memperjelas konsep momentum dan impuls yang
dimaksud.

Analisis data kuantitatif dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat paired sample t-
test. Selanjutnya, dilakukan perhitungan effect size yang digunakan untuk mengetahui
seberapa kuat dampak pembelajaran PBL berbantuan animasi perlakuan terhadap
peningkatan penguasaan konsep peserta didik (Klassen, dkk. 2012), sedangkan untuk
menentukan berapa besar peningkatan skor penguasaan konsep siswa dapat dihitung melalui
Nilai Gain rata -rata kelas < g >. Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara tak
terstruktur berupa data kualitatif empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan

Data pretest penguasaan konsep siswa mencerminkan penguasaan konsep awal siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan yang diberikan
sedangkan data posttest penguasaan konsep siswa mencerminkan penguasaan konsep akhir
siswa kelas eksperimen dan kontrol setelah diberikan perlakuan. Data hasil pretest dan
posttest penguasaan konsep siswa ditunjukkan oleh Tabel 2.

Tabel 2. Data Pretest dan Posttest Penguasaan Konsep Siswa

Statistik Pretest  Posttest
Jumlah Sampel (N) 27 27
Mean (£%) 59,90 83,30
Median 60,00 83,00
Modus 67,00 100,00
Standar Deviasi 7,99 13.44

Berdasarkan pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa rerata yang didapatkan berdasarkan
nilai posttest penguasaan konsep siswa lebih tinggi daripada rerata nilai pretest siswa. Agar
lebih mudah membandingkan nilai penguasaan konsep siswa dapat menggunakan diagram
pada Gambar 1.

Pretest dan Posttest Penguasaan Konsep
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Gambar 1. Diagram Data Pretest dan Posttest Penguasaan Konsep Siswa
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Berdasarkan diagram pada Gambar 1, terlihat bahwa nilai posttest penguasaan konsep
siswa lebih tinggi daripada nilai pretest penguasaan konsep siswa. Hal ini ditunjukkan dengan
banyaknya jumlah sebaran frekuensi siswa yang mendapatkan nilai lebih besar daripada nilai
pretest siswa. Rerata nilai posttest siswa sebesar 83,3, lalu rerata nilai pretest siswa sebesar
59,9. Nilai tertinggi posttest penguasaan konsep siswa yakni 100, sedangkan nilai tertinggi
pretest penguasaan konsep yakni 73. Proses pembelajaran secara umum meningkatkan
penguasaan konsep siswa. Salah satu soal yang mengalami peningkatan signifikan pada pretest
dan posttest adalah soal nomor 6 yang ditunjukkan pada Gambar 2. Pada pretest terdapat
22,22% siswa yang menjawab benar dan pada posttest 66,67 % siswa yang menjawab benar.
Pada soal nomor 6, bola yang dipukul bergerak kekiri, sehingga siswa salah menuliskan tanda
minus ketika mengerjakan soal.

Sebuah bola kasti yang massanya 0,10 kg dilempar horizontal
ke kanan dengan kecepatan 20 m/s, kemudian dipukul dan
bergerak dengan kecepatan 40 m/s ke kiri. Jika kontak bola
dan pemukul terjadi selama 0,0001 sekon, maka besamya
impuls yang diberikan pemukul pada bola adalah....

. 4Ns
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6Ns

7Ns
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Gambar 2. Soal Nomor 6 Momentum dan Impuls

Uji normalitas pretest dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov - Smirnov
Test dan diperoleh 0,14 > 0,05 maka dapat disimpulkan data nilai pretest normal. Sedangkan
untuk posttest 0,12 > 0,05 maka dapat disimpulkan data nilai postest normal. Data pretest
digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep awal yang dimiliki siswa terkait materi
momentum dan impuls. Pretest dilakukan sebelum kegiatan Problem Based Learning (PBL)
berbantuan animasi yang diberikan pada siswa. Hasil rata-rata nilai pretest sebesar 59,89.
Posttest dilakukan setelah kegiatan pembelajaran materi momentum dan impuls telah selesai
diajarkan. Data hasil posttest digunakan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa setelah
belajar materi momentum dan impuls melalui pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan animasi. Hasil nilai rata-rata posttest sebesar 83,29.

Berdasarkan hasil t-test di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00. Nilai tersebut
kurang dari 0,05, karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan konsep
siswa sebelum dan setelah implementasi Problem Based Learning (PBL) berbantuan animasi.
Peningkatan nilai penguasaan konsep diketahui melalui uji N-gain . Hasil nilai rata-rata uji N-
gain sebesar 0,602 termasuk dalam kategori sedang. Sehingga pembelajaran dengan Problem
Based Learning (PBL) berbantuan animasi berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa
pada materi momentum dan impuls dengan kategori sedang. Kekuatan dampak peningkatan
pretest dan posttest dapat diukur dengan menggunakan nilai effect size dan rata-rata gain
ternormalisasi. Uji effect size menunjukkan hasil 1,87 termasuk dalam kategori tinggi, sehingga
pembelajaran dengan Problem Based Learning (PBL) berbantuan animasi berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep siswa karena siswa diberikan kesempatan untuk
menganalisis permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari - hari yaitu pada proses
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tumbukkan guna mengidentifikasi tujuan dibuatnya bantalan pada bagian depan mobil yang
berkaitan dengan hubungan momentum dan impuls. Hal tersebut membuat siswa lebih
menguasai konsep momentum dan impuls secara utuh dan merangsang siswa untuk
menyelesaikan masalah. Animasi pada pembelajaran digunakan pada proses apersepsi dan
penguatan untuk menjelaskan jenis - jenis tumbukan, sehingga memberikan visualisasi nyata
pada siswa yang turut menunjang peningkatan penguasaan konsep siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Taqwa, dkk. 2019) dengan hasil yang didapatkan
adalah setelah implementasi model pembelajaran Problem Based Learning memberikan
pengaruh terhadap peningkatan penguasaan konsep siswa. Kesalahan yang sering dialami
siswa berkaitan dengan menggeneralisasi konsep yang mereka yakini untuk situasi yang lain
namun tidak sesuai. Selain itu, penelitian (Rivai & Yuliati, 2018) menyatakan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan deskripsi konsep fisika yang menunjukkan penguasaan konsep
siswa setelah implementasi pembelajaran berbasis masalah dalam kategori sedang.

Kesulitan siswa yang berdasarkan hasil wawancara adalah siswa cenderung mengalami
kesalahan ketika menentukan arah dari gerakan tumbukan, sehingga siswa salah dalam
menghitung bagaimana kecepatan setelah tumbukan atau besaran yang diminta dengan kata
lain kesulitan dalam menginterpretasikan simbol - simbol dalam materi momentum dan
impuls. Selain itu, beberapa siswa juga cenderung kesulitan dalam membedakan tumbukan
lenting sempurna, lenting sebagian, dan tidak lenting dalam konteks kehidupan sehari - hari
sehingga cenderung mengalami kesalahan dalam memahami soal yang diujikan.

Penelitian ini memberikan implikasi dalam bidang pendidikan yaitu dapat menjadi
salah satu alternatif upaya dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa dan
mengidentifikasi kesulitan siswa guna menciptakan proses pembelajaran yang optimal.
Keterbatasan penelitian ini antara lain penelitian ini dilakukan dalam satu sekolah yang
dijadikan objek penelitian, kemungkinan jika diterapkan di sekolah lain akan didapatkan hasil
yang berbeda. Penelitian ini terbatas pada materi momentum dan impuls, sehingga diharapkan
dilakukan pada materi yang lainnya dengan memperhatikan kesulitan - kesulitan yang telah
diteliti sebelumnya.

4. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data secara keseluruhan pembelajaran dengan Problem
Based Learning (PBL) berbantuan animasi berpengaruh signifikan terhadap pemahaman
konsep siswa pada materi momentum dan impuls. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan
nilai pretest dan posttest adalah dari 59,89 menjadi 83,29. Berdasarkan hasil uji inferensial
didapat hasil uji t terdapat perbedaan penguasaan konsep siswa sebelum dan setelah
implementasi Problem Based Learning (PBL) berbantuan animasi dengan N-gain sebesar
0,602 termasuk dalam kategori sedang dan effect size sebesar 1,87 termasuk dalam kategori
tinggi. Penyebab penguasaan konsep siswa menjadi lebih baik yaitu siswa diberikan
kesempatan untuk menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari, selain itu terdapat penguatan berupa animasi yang dapat menggambarkan dengan
jelas situasi yang dimaksud sehingga dapat memberikan konsep yang kuat dan utuh kepada
siswa untuk bisa diterapkan pada permasalahan yang dihadapinya.

Kesulitan dalam menginterpretasikan simbol - simbol dalam materi momentum dan
impuls dan kesalahan dalam memahami soal yang diujikan membawa informasi dalam
pengembangan pembelajaran berikutnya. Pada pembelajaran berikutnya, diharapkan
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terkonsentrasi pada konteks tiap konsep materi yang diajarkan, termasuk pendalaman
mengenai simbol - simbol fisika dan fenomena yang seringkali mengalami kekeliruan dalam
menginterpretasikan permasalahan tersebut. Implikasi hasil penelitian terhadap pendidikan
yaitu dapat menjadi salah satu alternatif upaya dalam meningkatkan penguasaan konsep siswa
dan identifikasi kesulitan siswa guna evaluasi untuk mengoptimalkan proses pembelajaran
selanjutnya.
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